
Bandung Conference Series: Business and Management                                                       https://doi.org/10.29313/bcsbm.v2i1.1821 

Corresponding Author 

Email: muhamadilham28199711@gmail.com   440 

Pengaruh kompensasi dan flextime terhadap komitmen kerja 

karyawan di PT. Sanbe Farma unit 2 sektor Leuwih Gajah 

Ilham Muhamad 

Prodi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam 

Bandung, Indonesia. 

* muhamadilham28199711@gmail.com 

Abstract. This study aims to determine 1) To analyze work compensation at the PT. Sanbe 
Farma unit 2 sektor leuwih gajah 2) To analyze the flextime of work at the PT. Sanbe 

Farma unit 2 sektor leuwih gajah 3) To analyze the work commitment of employees at the 

PT.Sanbe Farma unit 2 sektor leuwih gajah 4) To analyze the effect of compensation on 

employee work commitment at PT. Sanbe Farma unit 2, Leuwih Gajah sector. 5) To 
analyze the effect of job satisfaction on employee work commitment at PT. Sanbe Farma 

unit 2, Leuwih Gajah sector. 6) To analyze the effect of Compensation and Job Satisfaction 

on the work commitment of employees at PT. Sanbe Farma unit 2, Leuwih Gajah sector. 

The type of research used is quantitative with descriptive and verification analysis 
methods. In operating the calculations using the SPSS 25.0 program. The variables in this 

study are Work Compensation, Work Flextime and Employee Commitment. Collecting 

data obtained through questionnaires, documentation, and literature study. The sampling 

technique is saturated sampling. The respondents of this study were employees of the PT. 
Sanbe Farma Foundation unit 2 in the Leuwih Gajah Bandung sector, totaling 68 people. 

The results of this study conclude that: Compensation of employees at PT. Sanbe Farma 

unit 2 in the Leuwih Gajah sector is included in the sufficient category. 2) Flextime at PT. 

Sanbe Farma unit 2 in the Leuwih Gajah sector is included in the sufficient category. 3) 
The work commitment of employees at PT. Sanbe Farma is categorized as sufficient. 4) 

Compensation partially has a significant effect on employee work commitment at PT. 

Sanbe Farma unit 2, Leuwih Gajah sector. 5) Work flextime partially has a significant 

effect on employee work commitment at PT. Sanbe Farma unit 2, Leuwih Gajah sector. 
6) Compensation and Work Flextime simultaneously have a significant effect on 

employee work commitment at PT. Sanbe Farma unit 2, Leuwih Gajah sector. It can be 

concluded that there is an influence between Compensation and Work Flextime on the 

work commitment of employees at PT. Sanbe Farma unit 2, Leuwih Gajah sector. 

Keywords: Work Environment, Work Competence, Employee Performance. 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Untuk menganalisis kompensasi di 

PT Sanbe Farma unit 2 sector Leuwih Gajah. 2) Untuk menganalisis PT Sanbe Farma unit 

2 sector Leuwih Gajah. 3) Untuk menganalisis komitmen kerja karyawan PT Sanbe Farma 
unit 2 sector Leuwih Gajah. 4) Untuk menganalisis pengaruh Kompensasi terhadap 

Komitmen kerja karyawan PT Sanbe Farma unit 2 sector Leuwih Gajah. 5) Untuk 

menganalisis pengaruh Flextime terhadap Komitmen kerja karyawan pada PT. Sanbe 

Farma unit 2 sektor Leuwih Gajah. 6) Untuk menganalisis pengaruh Kompensasi dan 
Flextime terhadap Komitmen kerja karyawan pada PT. Sanbe Farma unit 2 sektor Leuwih 

Gajah. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode analisis 

deskriptif dan verifikatif. Dalam mengoperasikan perhitungannya menggunakan program 

SPSS 25.0. Variabel dalam penelitian ini Kompensas Kerja, Flextime Kerja dan 

Komitmen kerja karyawan. Pengumpulan data yang diperoleh melalui kuesioner, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Teknik penarikan sampel adalah sampling jenuh. 

Responden penelitian ini adalah Karyawan PT.Sanbe Farma unit 2 sektor leuwih gajah 

Bandung yang berjumlah 68 orang. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: 
Kompensasi karyawan di PT. Sanbe Farma unit 2 sektor Leuwih Gajah termasuk kategori 

cukup. 2) Flextime di PT. Sanbe Farma unit 2 sektor Leuwih Gajah termasuk kategori 

cukup. 3) Komitmen kerja karyawan di PT.Sanbe Farma termasuk kategori cukup. 4) 

Kompensasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap komitmen kerja karyawan di 
PT. Sanbe Farma unit 2 sektor Leuwih Gajah. 5) Flextime kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap komitmen kerja karyawan di PT. Sanbe Farma unit 2 sektor Leuwih 

Gajah. 6) Kompensasi dan Flextime Kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen kerja karyawan di PT. Sanbe Farma unit 2 sektor Leuwih Gajah. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Kompensasi dan Flextime Kerja terhadap 

Komitmen kerja karyawan di PT. Sanbe Farma unit 2 sektor Leuwih Gajah. 

Kata Kunci: kompensasi, flextime dan komitmen kerja karyawan.  
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A. Pendahuluan 

Sumber daya manusia adalah sumber daya yang withering penting dalam sebuah organisasi. 

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang withering mampu mengelola 

sumber daya-sumber daya yang lain, seperti Persaingan bisnis yang semakin ketat di period 

worldwide ini menuntut perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang baik bagi 

karyawan dan membuat karyawan termotivasi dalam bekerja agar kepuasan kerja karyawan 

tercapai sehingga mampu meningkatkan komitmen kerja karyawan sehingga tujuan perusahaan 

bisa tercapai. Menurut Bintoro dan Daryanto (2017: 15) menyatakan bahwa Manajemen sumber 

daya manusia, disingkat MSDM, adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan 

dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif 

serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama perusahaan, karyawan 

dan masyarakat menjadi maksimal. Komitmen yang tinggi menjadikan individu peduli dengan 

nasib organisasi dan berusaha menjadikan organisasi kearah yang lebih baik, sehingga dengan 

adanya komitmen yang tinggi kemungkinan penurunan kinerja dapat dihindari. Sebaliknya, 

individu dengan komitmen rendah akan mementingkan dirinya atau kelompoknya, dimana 

individu tersebut tidak memiliki keinginan untuk menjadikan organisasi kearah yang lebih baik, 

sehingga memungkinkan terjadinya penurunan kinerja. Tingkat komitmen baik komitmen 

instansi terhadap karyawan, maupun antara karyawan terhadap instansi sangat diperlukan 

karena melalui komitmen-komitmen tersebut akan tercipta iklim kerja yang profesional. 

Komitmen kerja karyawan Kuntjoro (2015) merupakan perspektif yang bersifat keperilakuan 

dimana komitmen diartikan sebagai perilaku yang konsisten dengan aktivitas (reliable lines of 

movement). Sehingga semakin tinggi komitmen karyawan tehadap organisasi dapat 

meningkatkan ki perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal. 

Karyawan yang mempunyai komitmen pada organisasi biasanya mereka menunjukan 

sikap kerja yang penuh perhatian terhadap tugasnya, mereka sangat memiliki tanggung jawab 

untuk melaksanakan tugas-tugas serta sangat steadfast terhadap perusahaan. Dalam komitmen 

terkandung keyakinan, pengikat, yang akan menimbulkan energi untuk melakukan yang terbaik. 

Secara nyata, komitmen berdampak kepada performansi kerja sumber daya manusia, dan pada 

akhirnya juga sangat berpengaruh terhadap kinerja suatu perusahaan. Karena itu peran sumber 

daya manusia, khususnya jajaran manajemen dari ini dasar sampai lini puncak harus mampu 

berperan sebagai penggerak untuk mewujudkan misi dan tujuan perusahaan.  

Menurut Cahyani, Sundari and Dongoran,( 2020) Komitmen kerja karyawan di 

organisasi juga merupakan keinginan menuju level keahlian tinggi atas nama organisasi, suatu 

kepercayaan tertentu, dan penerimaan terhadap nilai-nilai serta tujuan organisasi. Komitmen 

karyawan adalah keputusan karyawan untuk melanjutkan keanggotaanya dalam berorganisasi 

dengan sepenuh hati menerima tujuan organisasi dan memberikan kontribusi yang terbaik bagi 

kemajuan organisasinya menurut Menurut Witcher, (2020) Seorang yang memiliki komitmen 

organisasi tinggi, akan bekerja secara ideal sehingga dapat mencurahkan perhatian, pikiran, 

tenaga dan waktunya untuk pekerjaannya. Komitmen karyawan mencakup kebanggaan anggota, 

kesetian anggota, dan kemauan anggota pada organisasi. Susanti dan Palupiningdyah (2016) 

mengemukakan bahwa karyawan memiliki komitmen organisasi yang tinggi bila memiliki 

kepercayaan dan menerima tujuan dan nilai organisasi, Berkeinginan untuk berusaha ke arah 

pencapaian tujuan organisasi, dan salah satu hal yang membuat karyawan faithful dalam 

berkomitmen kepada perusahaan adalah pemberian kompensasi yang tepat. Menurut Pratama 

and Musadieq (2016) Kompensasi memiliki banyak pengertian dengan maksud dan tujuan sama, 

yaitu tentang balas jasa, imbalan, pengganti kontribusi dan penghargaan dalam bentuk finansial 

maupun non finasial atas pekerjaan yang telah terselesaikan.Pemberian kompensasi yang sesuai 

dengan beban perkerjaan, perusahaan memiliki harapan terhadap karyawannya untuk 

menunjukkan tingkat kesetiaan dalam memajukan perusahaan. Kompensasi juga merupakan 

faktor penting dalam mempengaruhi persepsi karyawan, untuk bekerja pada suatu perusahaan. 

Menurut Johanariah(2018) Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang 

langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai immbalan atas jasa yang 

diberikan kepada perusahaan. Pembentukan sistem kompensasi yang efektif merupakan bagian 

penting dari manajemen sumber daya manusia karena membantu menarik  
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Menurut Hada, Fanggidae and Nursiani,( 2020) menjelaskan di sisi karyawan, waktu 

kerja yang fleksibel akan membantu mereka untuk mendapatkan lebih banyak keseimbangan 

kehidupan-kerja, yang mengarah pada peningkatan motivasi kerja dengan loyalitas dan akhirnya 

meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan. Keseimbangan kehidupan-kerja salah satunya 

dapat dicapai dengan menerapkan flextime di organisasi. Beberapa hasil perilaku seperti retensi, 

stres kerja, kepuasan kerja, absensi, niat berpindah, keterlibatan karyawan dan loyalitas 

karyawan adalah kontrol dengan memberikan flextime dan memberikan keseimbangan 

kehidupan-kerja. Fleksibilitas adalah kebijakan formal yang ditetapkan oleh manajemen sumber 

daya atau pengaturan casual terkait dengan fleksibilitas di suatu perusahaan. Lebih lanjut, 

Carlson mengartikan plan adaptability sebagai pengaturan kerja secara fleksibel yang berarti 

pemilihan tempat dan waktu untuk bekerja, baik formal atau casual, yang memfasilitasi 

karyawan. Peneliti melakukan penelitian di perusahaan PT. Sanbe Farma unit 2 SEKTOR 

Leuwih Gajah, yang berada Jalan Raya Leuwigajah no 174, Cibeureum, Kec. Cimahi Sel., Kota 

Cimahi, Jawa Barat 40532. Penelitan ini akan dilakukan pada karyawan perusahaan PT. Sanbe 

Farma unit 2 sektor Leuwih Gajah yang berjumlah 68 karyawan penelitian ini dilaksanankan 

dari September sampai oktober yang dilaksanan secara berkala, dan metode yang digunakan 

adalah metode spss 25 dan survei langsung pada perusahaan dengan memberikan kuisoner 

secara online.  

Peneliti membagikan angket kepada karyawan perusahaan Sanbe Farma unit 2 sektor 

Leuwih Gajah sebanyak 10 orang dan mendapatkan hasil dari masing masing variable seperti 

pada tabel.Peneliti melakukan observasi dan memberikan angket kepada karyawan sebanyak 10 

orang Karyawan dan mendapatkan hasil dari masing masing variable seperti pada tabel 

Tabel 1. Indikator kompensasi di perusahaan PT. Sanbe Farma Unit 2 Sektor Leuwih Gajah  

Indikator  Pertanyaan  Jawaban  

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

Gaji Apakah dengan penurunan 

gaji yang di berikan kepada 

karyawan membuat turunnya 

komitmen terhadap perusahaan 

70% 30% 

Tunjangan Apakah tunjangan yang di 

berikan perusahaan sesuai dengan 

jam lembur yang di berikan 

perusahaan 

50% 50% 

Asuransi Apakah asuransi yang di 

berikan sesuai dengan beban kerja 

yang di berikan  

30% 70% 

 

Berdasarkan tabel 1. diatas diperoleh informasi bahwa dari 3 indikator tersebut yang 

paling berpengaruh terhadap kompensasi yang di berikan kepada karyawan dapat dilihat pada 

angka indicator gaji mendapatkan hasil paling berpengaruh yaitu 70%, menandakan bahwa 

adanya fenomena dalam hal penurunan gaji karyawan yang di berikan perusahaan sehingga 

turunnya komitmen karyawan yang di berikan kepada perusahaan sehingga turunnya penjualan 

produk perusahaan. Berdasarkan fenomena tersebut berkaitan dengan kompensasi, maka penulis 

menentukan ini menjadi variable X dalam penelitian ini. 

Mengingat sangat pentingnya masalah komitmen karyawan dengan catatan harus baik 

dan berprestasi, maka penulis semakin terdorong untuk mengetahui lebih lanjut terkait 

kompensasi yang di berikan perusahaan dengan melakukan observasi dan memberikan angket 

kepada karyawan di perusahaan PT. Sanbe Farma unit 2 sektor Leuwih Gajah sebanyak 10 orang 

dan mendapatkan variable objek  

 

Peneliti membagikan angket kepada karyawan perusahaan Sanbe Farma unit 2 sektor Leuwih 
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Gajah sebanyak 10 orang dan mendapatkan hasil dari masing masing variable seperti pada tabel. 

Tabel 2. Indikator pengaruh flextime di perusahaan Sanbe Farma unit 2 sektor Leuwih Gajah 

Indikator 

flextime menurut 

carson 2016 

Pertanyaan Jawaban  

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

time 

flexibility 

sistem kerja 

perusahaan 

Apakah sistem kerja yang di 

berikan kepada karyawan sesuai 

dengan kompensasi yang di berikan? 

50% 50% 

place 

flexibility 

penempatan 

kerja yang di 

berikan  

  

Disaat perusahaan 

melakukan work form home apakah 

sesuai dengan tugas yang di berikan 

perusahaan dan membuat 

meningkatnya komitmen karyawan 

kepada perusahaan? 

50% 50% 

timing 

flexibility 

pembagian 

waktu kerja yang di 

berikan   

Apakah shift kerja yang di 

berikan perusahaan akan 

meningkatkan komitmen karyawan 

kepada perusahaan  

 

30% 70% 

 Sumber : Hasil angket Online, 2021  

Berdasarkan tabel 2. diatas diperoleh informasi bahwa dari 3 indikator tersebut yang 

paling berpengaruh terhadap Meningkatnya pemberian system dapat dilihat pada angka 

indikator indikator ketiga yaitu mendapatkan hasil paling berpengaruh yaitu 30% menjawab ya 

dan 70%. Berdasarkan fenomena di atas penyebab turun nya komitmen karyawan kepada 

perusahaan adalah dengan di berlakukannya pembagian shift kerja yang tidak sesuai untuk 

mengurangi penyebaran virus corona, seperti contoh WFH (work from home ) akan menurunnya 

komitmen karyawan kepada perusahaan, seperti ketika mereka bekerja dari rumah terlihat sekali 

kurangnya keakraban dari para karyawan dan terkadang menghilang dari diskusi-diskusi yang 

telah di jadwalkan, formal ataupun nonformal berdasarkan fenomena tersebut, berkaitan dengan 

variable flextime . Dengan demikian maka penulis menentukan ini sebagai variabel x dalam 

penelitian ini. 

Untuk melihat hubungan antara kompensasi dan flextime terhadap komitmen kerja 

karyawan di PT PT. SANBE FARMA UNIT 2 SEKTOR LEUWIH GAJAH, maka penulis 

sangat tertarik melakukan penelitian dengan mengambil judul “kompensasi dan flextime 

terhadap komitmen kerja karyawan di perusahaan PT. SANBE FARMA UNIT 2 SEKTOR 

LEUWIH GAJAH  

B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode analisis deskriptif dan 

verifikatif. Dalam mengoperasikan perhitungannya menggunakan program SPSS 25.0. Variabel 

dalam penelitian ini Kompensas Kerja, Flextime Kerja dan Komitmen kerja karyawan. 

Pengumpulan data yang diperoleh melalui kuesioner, dokumentasi, dan studi pustaka. Teknik 

penarikan sampel adalah sampling jenuh. Responden penelitian ini adalah Karyawan PT.Sanbe 

Farma unit 2 sektor leuwih gajah Bandung yang berjumlah 68 orang. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan diatas diperoleh hasil bahwa variable 

Kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap Komitmen kerja karyawan pada Karyawan 

PT. Sanbe Farma Unit 2 sektor leuwih gajah. Hal ini dapat dilihat dalam rincian hasil analisis 

sebagai berikut: 

 Berdasarkan hasil Uji Validitas yang dimana dari hasil seluruh pertanyaan bernilai 

positif, dinyatakan Valid karena nilanya lebih besar dari rtabel dan dinyatakan realibel. Dari 

nilai Koefisien antara variabel Kompensasi memiliki korelasi yang sedang terhadap komitmen 

kerja karyawan di Karyawan PT. Sanbe Farma Unit 2 sektor leuwih gajah. hal ini dapat dilihat 

dari hasil analisis deskripsi bahwa sekitar 27 dari 68 responden dari total 28 responden 

menyebutkan indikator paling tertinggi adalah insentif. Menyatakan bahwa karyawan Lembaga 

Karyawan PT. Sanbe Farma Unit 2 sektor leuwih gajah insentif yang sesuai lembur yang sesuai 

dengan hasil usaha karyawan dan sesuai dengan KKB (kontrak kerja Bersama) membuat 

meningkatkan komitmen kerja karyawan di PT. Sanbe Farma. Dalam Uji Koefisien Determinasi 

menjelaskan bahwa nilai korelasi dari kompensasi berpengaruh terhadap komitmen kerja 

karyawan dari hasil perhitungan dalam Analisis Regresi Linier Sederhana antara Kompensasi 

terhadap komitmen kerja karyawan menunjukan bahwa didapatkan fungsi sebesar Y= 34,389 + 

0,681X yang berarti bahwa jika variable kompensasi mengalami kenaikan 1% akan 

menyebabkan kenaikan variabel Komitmen Kerja Karyawan sebesar 0,681 dan bila X=0 maka 

Komitmen Kerja Karyawan sebesar 34,389. Berdasarkan uji signifikansi (Uji T) menunjukan 

bahwa variable Kompensasi memiliki Pengaruh Positif dan signifikan terhadap Komitmen kerja 

karyawan. Maka dari itu Menerima Ha dan Menolak Ho. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian dari Setyorini, Albertha DwiSanti, Santi Anggiani, Sarfilianty 

(2021) menyatakan Kompensasi berpengaruh secara signifikan antara budaya organisasi dan 

komitmen kerja karyawan di di PT. Garuda Indonesia Tbk ; Dwianto, Agung SuryaPurnamasari, 

Pupung Tukini, Tukini (2019) Kompensasi berpengaruh dan signifikan terhadap komitmen 

kerja karyawan dikarenakan ketika karyawan diberikan secara tepat dan sesuai dengan kinerja 

yang di berikan dan sesuai dengan Kontrak Kerja Bersama akan meningkatkan komitmen kerja 

karyawan. Oleh karena itu perusahaan harus mengarahkan karyawan dituntut agar dapat bekerja 

dengan baik namun mereka juga memiliki kompensasi yang layak dari pekerjaan yang mereka 

kerjakan di perusahaan sehingga meningkatkan komitmen lainnya. Hal lain yang harus 

diperhatikan yakni kompensasi yang sesuai akan kebutuhan karyawan dalam meningkatkan 

komitmen kerja karywan seperti insentif lembur asuransi yang di berikan, tunjangan jabatan cuti 

tahunan. dan ini juga akan berakibat pada komitmen kerja karyawan seperti absensi, tanggung 

jawab, dan meningkatnya produktivitas kerja. Ketika dalam melakasankan pekerjaan, tingkat 

kompensasi karyawan pada seorang karyawan Tinggi maka akan tercipta komitmen kerja 

karyawan pun akan tinggi. Karyawan pada Pengaruh Kompensasi Terhadap Komitmen 

Organisasi Karyawan; Ferdian, Frengki Astadi, A Prodi, SBisnis, AdministrasiKomunikasi, 

Fakultas (Studi Pada Badan Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga 

Berencana Provinsi Jawa Barat) (2020) kompensasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen 

kerja karyawan 

Pengaruh flextime terhadap komitmen kerja karyawan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan diatas diperoleh hasil bahwa variabel Flextime 

berpengaruh positif terhadap Komitmen kerja karyawan Hal ini dapat dilihat dalam rincian hasil 

analisis sebagai berikut: 

 Berdasarkan hasil Uji Validitas yang dimana dari hasil total pernyataan Valid karena 

nilainyalebih besar dari rtabel dan dinyataka realibel. Dari Hasil Uji Korelasi dari nilai Koefisien 

antara variabel Flextime memiliki korelasi yang rendah terhadap komitmen kerja karyawan di 

Karyawan PT. Sanbe Farma Unit 2 sektor leuwih gajah. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis 

deskripsi tersebut bahwa indikator yang paling besar yaitu permintaan tempat kerja yang tinggi 

yang dimana secara tidak langsung, karyawan secara tidak langsung mempunyai tanggung 

jawab dan secara tidak langsung akan meningkatkan komitmen kerja karyawan. Dikarenakan 

27 dari 68 responden menyatakan bahwa karyawan Lembaga Karyawan PT. Sanbe Farma Unit 

2 sektor leuwih gajah merasa pemberian flextime yang sesuai dengan kebutuhan karyawan akan 
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meningkatkan komitmen kerja karyawan. Dalam Uji Koefisien Determinasi menjelaskan bahwa 

nilai korelasi dari Flextime berpengaruh terhadap komitmen kerja karyawan Dari hasil 

perhitungan dalam Analisis Regresi Linier Sederhana antara Flextime terhadap Komitmen kerja 

karyawan menunjukan bahwa didapatkan fungsi sebesar Y= 22.525 + 1.218X yang berarti 

bahwa jika variabel Flextime mengalami kenaikan 1% akan menyebabkan kenaikan variabel 

Komitmen Kerja Karyawan sebesar 1.218 dan bila X=0 maka Komitmen Kerja Karyawan 

sebesar 22.525. Berdasarkan Uji Signifikansi (Uji T) menunjukan bahwa variabel Flextime 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap komitmen kerja karyawan maka dari itu 

Menerima Ha dan menolak Ho. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian 

dari Saifullah, Fadhila Pengaruh Work-Life Balance dan Flexible Work Arrangement Terhadap 

Kinerja Karyawati Muslimah Konveksi (2017) menyatakan Fkextime berpengaruh positif 

terhadap komitmen kerja karyawan, Pengaruh Flexible Work Arrangement terhadap Role 

Conflict, Role Overload, Reduced Personal Accomplishment, Job Satisfaction dan Intention to 

Stay; Yustrianthe, Rahmawati Hanny (2008) flextime berpengaruh positif terhadap komitmen 

kerja karyawan diberikan kontrol untuk fleksibilitas kerja yang diberikan akan muncul 

komitmen kerja karyawan baik secara personal baik di dalam pekerjaan maupun di luar 

pekerjaan, hal ini dapat meningkatkan kompitmen kerja karyawan. Oleh karena itu perusahaan 

harus mengarahkan karyawannya dituntut agar dapat bekerja dengan baik namun mereka juga 

memiliki kehidupan di luar pekerjaan yang harus diperhatikan seperti keluarga, komunitas 

sosial, studi, dan komitmen lainnya. Hal lain yang harus diperhatikan yakni flextime bukan 

hanya akan berakibat secara positif dari setiap individu seperti meningkatnya motivasi, ,kinerja 

dan kepuasan namun juga berakibat pada organisasi seperti absensi dan meningkatnya 

produktivitas kerja. Ketika dalam melakasankan pekerjaan, tingkat flextime seorang karyawan 

tinggi dan sesuai dengan keinginan karyawan maka akan tercipta komitmen kerja karyawanpun 

akan tinggi. karyawan pada; Mungkasa, Oswar Bekerja dari Rumah (Working From 

Home/WFH): Menuju Tatanan Baru Era Pandemi COVID 19 flextime berpengaruh terhadap 

komitmen kerja karyawan. Saran. 

Pengaruh kompensasi dan flextime terhadap komitmen kerja karyawan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan diatas diperoleh hasil bahwa variable 

Kompensasi berpengaruh positif signifikan dan flextime berpengaruh positif signifikan terhadap 

Komitmen Kerja Karyawan di Karyawan PT. Sanbe Farma Unit 2 sektor leuwih gajah. Hal ini 

dapat dilihat dalam rincian hasil analisis sebagai berikut: 

 Berdasarkan hasil Uji Validitas yang dimana dari hasil total 25 pernyataan bernilai 

positif dan positif, dan dinyatakan Valid karena nilai melebihi rtabel dan dinyatakan Reliabel. 

Dari Hasil Uji Korelasi antara variabel Kompensasi dan Flextime memiliki korelasi rendah dan 

sedang terhadap Komitmen kerja karyawan kerja di Karyawan PT. Sanbe Farma Unit 2 sektor 

leuwih gajah. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis deskripsi data bahwa indikator yang paling 

besar yaitu mencintai pekerjaanya, bahwa karyawan Lembaga Karyawan PT. Sanbe Farma Unit 

2 sektor leuwih gajah melakukan pekerjaanya dengan efisien, Dalam Tabel Uji Koefisien 

Determinasi menjelaskan bahwa pengaruh Kompensasi dan Flextime berpengaruh terhadap 

komitmen kerja karyawan. Dari hasil perhitungan dalam Analisis Regresi Linier berganda 

antara Kompensasi dan Flextime terhadap Komitmen kerja karyawan menunjukan bahwa 

didapatkan fungsi sebesar Y= = 44,267 + 0,739+ -0.551 yang berarti Hal tersebut menunjukkan 

bahwa variabel Kompensasi berpengaruh positif terhadap Komitmen kerja karyawan dan 

memiliki koefisien regresi sebesar 0,739 yang berarti apabila Kompensasi mengalami kenaikan, 

maka Komitmen kerja karyawan akan naik pula sebesar 0,739 dan menunjukkan bahwa variabel 

Flextime Berpengaruh positif terhadap Komitmen kerja karyawan dan memiliki koefisien 

regresi sebesar -0,551 yang berarti apabila Flextime mengalami kenaikan, maka Komitmen 

kerja karyawan akan naik pula sebesar -0,551. Dari hasil Uji F menunjukan bahwa variable 

Kompensasi dan Flextime terhadap Komitmen kerja karyawan diperoleh nilai Fhitung = 7,965> 

3,28 maka dalam tingkat kekeliruan 5% (α = 0.05) diputuskan untuk menolak Ho dan menerima 

Ha. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian. 

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian Iswardhani, Indri Brasit, 

Nurdin Mardiana, Ria (2019) Setyorini, Albertha DwiSanti, Santi Anggiani, Sarfilianty (2021) 
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menyatakan Kompensasi berpengaruh secara signifikan antara budaya organisasi dan komitmen 

kerja karyawan di di PT. Garuda Indonesia Tbk, Sulawesi Tenggara, Dan Maluku; Setyorini, 

Albertha DwiSanti, Santi Anggiani, Sarfilianty (2017) menyatakan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen kerja karyawan dan flextime 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen kerja karyawan Mungkasa, Oswar 

Bekerja dari Rumah(2020) (Working From Home/WFH): Menuju Tatanan Baru Era Pandemi 

COVID 19 menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen Kerja karyawan dan flextime dan berpengaruh terhadap komitmen kerja karyawan . 

Berdasarkan Dari hasil pengujian regresi dapat dilihat bahwa flextime lebih dominan 

mempengaruhi komitmen kerja karyawan. Hasil tersebut dapat diindikasikan karena 

meningkatnya flextime juga dapat mengurangi potensi terjadinya mengingkat dan menurunnya 

kompensasi begitupun sebaliknya. Pemberian kompensasi yang sesuai karena factor work from 

home yang diberlakukan oleh pemerintah agar tidak meningkatnya penyebaran COVID-19. 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk dapat meningkatkan flextime dan mengurangi 

kompensasi, agar komitmen kerja karyawan dapat dicapai dimana perusahaan juga harus turut 

andil memfasilitasi tercapainya itu. 

D. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: Kompensasi karyawan di PT. Sanbe Farma unit 2 

sektor Leuwih Gajah termasuk kategori cukup. 2) Flextime di PT. Sanbe Farma unit 2 sektor 

Leuwih Gajah termasuk kategori cukup. 3) Komitmen kerja karyawan di PT.Sanbe Farma 

termasuk kategori cukup. 4) Kompensasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen kerja karyawan di PT. Sanbe Farma unit 2 sektor Leuwih Gajah. 5) Flextime kerja 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap komitmen kerja karyawan di PT. Sanbe Farma 

unit 2 sektor Leuwih Gajah. 6) Kompensasi dan Flextime Kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap komitmen kerja karyawan di PT. Sanbe Farma unit 2 sektor Leuwih Gajah. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Kompensasi dan Flextime Kerja terhadap 

Komitmen kerja karyawan di PT. Sanbe Farma unit 2 sektor Leuwih Gajah. 
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